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KATA PENGANTAR 

 

Akuntansi adalah bidang yang menarik. Namun anda 

tidak akan menikmati mempelajari Akuntansi kalau anda belum 

menemukan kunci untuk memahami ilmu tersebut. Buku ini 

memberikan dasar pemahaman bagi para pemula dibidang 

akuntansi. Dimulai dari pengenalan tentang apa itu akuntansi, 

kemudian membahas lebih dalam dengan memperkenalkan 

akuntansi dibidang Jasa, Dagang dan Manufaktur. Besar harapan 

saya supaya buku ini bermanfaat, terutama untuk para mahasiswa 

S-1 yang mengikuti kelas akuntansi saya di Universitas Pamulang. 
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BAB 

1 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan Akuntansi sebagai bahasa 

bisnis. 

2. Mahasiswa mampu mendeskripsikan pengertian Akuntansi 

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi tujuan Akuntansi 

4. Mahasiswa mampu menjelaskan manfaat Akuntansi 

5. Mahasiswa mampu menggambarkan fungsi Akuntansi 

 

A. Akuntansi Bahasa Bisnis 

Pada pendahuluan  ini akan diuraikan bagaimana 

akuntansi digunakan sebagai sebuah alat untuk 

mengkomunikasikan kegiatan.  

Akuntansi merupakan bahasa bisnis untuk kelompok 

pengusaha. Terdapat beberapa tahapan-tahapan dalam 

akuntansi, yatu: pencatatan, pengelompokkan, pelaporan. 

 Pada Akuntansi terdapat pihak-pihak yang melakukan 

pengambilan keputusan  diantaranya adalah pimpinan dan 

pegawai perusahaan mewakili kalangan internal, sedangkan 

investor, pemerintah, kreditor, pelanggan, dan masyarakat 

mewakili kalangan eksternal.  

Akuntansi bisa dipakai dalam berbagai macam institusi 

yang menghasilkan laba maupun yang  tidak menghasilkan 

laba. Institusi yang bertujuan menghasilkan laba biasanya 

digolongkan  pada perusahaan jasa, dagang dan industri yang 

berbentuk Perseorangan, Firma, Persekutuan, dan Perseroan 

Terbatas (PT). Sedangkan institusi yang bertujuan non laba 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan arti transaksi 

2. Mahasiswa mampu mendeskripsikan proses transaksi 

akuntansi 

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi analisa bukti transaksi 

4. Mahasiswa mampu menyelesaikan transaksi 

 

A. Transaksi 

Aktivitas pertama dari proses akuntansi yaitu membahas 

penyeleksian data ekonomi yang relevan untuk diproses dalam 

sistem akuntansi dengan mengadakan observasi terhadap 

semua transaksi bisnis yang terjadi sebagai alat bukti dari 

terjadinya transaksi tersebut. Transaksi adalah suatu peristiwa 

bisnis yang bersifat ekonomis dan non ekonomis.  

 

B. Pengertian Transaksi Berdasarkan Para Ahli 

1. Mursyidi  

Mursyidi mengatakan bahwa pengertian transaksi 

adalah suatu bentuk kejadian dalam dunia bisnis yang tidak 

hanya mencakup proses jual-beli atau penerimaan dan 

pembayaran saja, tapi juga akan berimbas pada kehilangan, 

kebakaran dan kejadian lainnya yang bisa diukur dengan 

uang. 

 

 

 

TRANSAKSI 
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BAB 

3 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan persamaan akuntansi 

2. Mahasiswa mampu mendeskripsikan rumus akuntansi 

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi komponen persamaan 

akuntansi 

 

Persamaan akuntansi adalah hubungan antara aset, liabilitas 

dan ekuitas dalam sebuah laporan keuangan perusahaan. Aset 

biasanya juga dikenal dengan istilah aktiva, liabilitas sebagai 

kewajiban dan ekuitas sebagai modal. Persamaan akuntansi ini 

menjadi suatu konsep penting dalam akuntansi yang perlu 

dipelajari oleh mahasiswa fakultas ekonomi, investor saham, 

analis, kreditur, pelaku usaha, dan bahkan wartawan. 

 

A. Pengertian Persamaan Akuntansi  

Persamaan akuntansi merupakan sebuah dasar dari 

sistem akuntansi yang memastikan bahwa neraca perusahaan 

selalu seimbang. Artinya, di dalam neraca perusahaan tersebut 

total aset perusahaan harus sama dengan jumlah kewajiban dan 

ekuitas pemegang saham. Dengan sistem akuntansi ini, 

perusahaan jadi mengetahui, berapa total utang yang mereka 

miliki. Selain itu, perusahaan juga bisa mengetahui dari mana 

aset yang mereka punya, apakah dari utang atau bantuan dana 

dari investor.  

 

 

 

PERSAMAAN 

AKUNTANSI 
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BAB 

4 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan akun dalam akuntansi 

2. Mahasiswa mampu mendeskripsikan penggolongan akun 

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi manfaat dan tujuan Akun 

4. Mahasiswa mampu menjelaskan “T”-Account 

5. Mahasiswa mampu menggambarkan chart of account 

6. Mahasiswa mampu menggambarkan perbedaan akun riil dan 

akun nominal 

 

A. Pengertian Akun 

Dalam kegiatannya, transaksi yang terjadi dalam suatu 

perusahan hampir terjadi setiap hari. Semakin besar 

perusahaan maka semakin tinggi pula kegiatan transaksi yang 

dilakukan. Namun untuk mempermudah pencatatan transaksi 

berdasarkan pengelompokan, akun-akun transaksi juga perlu 

dipahami secara mendalam.  

Akun ialah sebuah bagian dari akuntansi sebagai media 

untuk mencatat [pembukuan] setiap transaksi keuangan yang 

mengakibatkan terjadinya perubahan aktiva, utang, modal, 

pendapatan, dan beban. Tujuan penggunaan akun ialah untuk 

mempermudah pencatatan data yang muncul akibat kegiatan 

transaksi keuangan suatu perusahaan. Akun juga dapat 

dikatakan sebagai perkiraan yang terdiri dari formulir sebagai 

tempat mencatat transaksi keuangan. 

 

 

 

AKUN DALAM 

AKUNTANSI 



35 
 

BAB 

5 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan jurnal 

2. Mahasiswa mampu mendeskripsikan perbedaan jurnal umum 

dan khusus 

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi buku besar 

4. Mahasiswa mampu menjelaskan neraca lajur 

5. Mahasiswa mampu menghitung neraca saldo 

6. Mahasiswa mampu menggambarkan jurnal penyesuaian 

7. Mahasiswa mampu menggambarkan jurnal penutup 

Bab ini akan menjelaskan proses akuntansi yang 

menguraikan tentang jurnal. Perbedaan jurnal umum dan jurnal 

khusus, buku besar (ledger), neraca lajur (work sheet), neraca saldo, 

jurnal penyesuaian (adjusment journal), dan terakhir jurnal 

penutup. 

 

A. Jurnal (Journal) 

Transaksi bisnis yang telah diobservasi dan dijadikan 

bukti transaksi dicatat dalam suatu jurnal (journal) yang 

merupakan suatu pendekatan debit-kredit. Jurnal merupakan 

catatan harian yang dilakukan secara kronologis dengan jumlah 

yang sama besar antara sisi debet dan sisi kreditnya.  

Sistem persamaan debet/kredit tersebut disebut 

akuntansi ayat jurnal ganda (Double-Entry Accounting). Pada 

perusahaan yang jumlah transaksinya tidak banyak biasanya 

penjurnalan tidak dilakukan setiap hari. Hal ini dikarenakan 

SIKLUS 

AKUNTANSI 
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BAB 

6 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu memberi penjelasan pengertian laporan 

keuangan. 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan tujuan laporan keuangan 

3. Mahasiswa mampu menyebutkan komponen laporan 

keuangan 

4. Mahasiswa mampu menjelaskan Neraca sebuah perusahaan 

5. Mahasiswa mampu menjelaskan Laporan Laba Rugi sebuah 

perusahaan 

6. Mahasiswa mampu menjelaskan  Laporan Arus Kas sebuah 

perusahaan 

7. Mahasiswa mampu menjelaskan cara menganalisis laporan 

keuangan 

 

Menjalankan suatu bisnis harus dibutuhkan keahlian dalam 

setiap kegiatannya, seperti halnya dalam menyusun laporan 

keuangan. Sebagai pebisnis sangat penting sekali mengetahui 

dasar pengertian laporan keuangan untuk membuat pembukuan 

sederhana, sehingga Anda tidak melakukan kesalahan pada 

penyusunan pembukuan. Laporan keuangan yang dibuat oleh 

perusahaan terdiri dari beberapa jenis, tergantung dari maksud 

dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut. Masing – 

masing laporan keuangan memiliki arti tersendiri dalam melihat 

kondisi keuangan perusahaan, baik secara bagian, maupun secara 

keseluruhan. 

PENYAJIAN 

LAPORAN 

KEUANGAN 
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BAB 

7 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu memberi penjelasan pengertian perusahaan 

jasa 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan ciri – ciri perusahaan jasa 

3. Mahasiswa mampu menguraikan jenis – jenis perusahaan jasa 

4. Mahasiswa mampu menguraikan kegiatan utama perusahaan 

jasa 

5. Mahasiswa mampu menguraikan jenis transaksi perusahaan 

jasa 

6. Mahasiswa mampu menguraikan syarat pembayaran dalam 

jasa 

7. Mahasiswa mampu membuat pencatatan transaksi ke jurnal 

umum 

8. Mahasiswa mampu menjelaskan buti – bukti transaksi 

perusahaan jasa 

 

Sesuai namanya, perusahaan jasa adalah perusahaan yang 

menyediakan layanan khusus untuk pelanggan mereka. 

Perusahaan jasa menyediakan layanan selama satu kali atau dapat 

juga berkelanjutan. Perusahaan juga dapat memilih untuk 

meminta pembayaran berdasarkan jam atau hari atau perlayanan 

terselesaikan. Dalam menjalankan perusahaan jasa, tentu siklus 

akuntansi perusahaan jasa juga berbeda jika dibandingkan dengan 

lainnya karena proses kegiatan dan produk yang berbeda pula. 

Sebetulnya, proses akuntansi perusahaan jasa lebih sederhana 

daripada perusahaan lain.  

AKUNTANSI 

PERUSAHAAN 

JASA 
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BAB 

8 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu memberi penjelasan pengertian perusahaan 

dagang 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan ciri – ciri perusahaan dagang 

3. Mahasiswa mampu menguraikan jenis – jenis perusahaan 

dagang 

4. Mahasiswa mampu menguraikan kegiatan utama perusahaan 

dagang 

5. Mahasiswa mampu menguraikan jenis transaksi perusahaan 

dagang 

6. Mahasiswa mampu menguraikan syarat pembayaran dalam 

perdagangan 

7. Mahasiswa mampu membuat pencatatan transaksi ke jurnal 

umum 

8. Mahasiswa mampu menjelaskan buti – bukti transaksi 

 

Perusahaan dagang merupakan suatu Kegiatan usahanya 

melakukan suatu pembelian barang untuk dijual kembali tanpa 

adanya proses produksi (mengolah/mengubah bentuk). Untuk 

lebih jelasnya lagi marilah simak ulasan yang ada dibawah berikut 

ini. 

 

A. Pengertian Perusahaan Dagang 

Secara umum, perusahaan dagang merupakan 

perusahaan yang aktivitas utamanya membeli, menyimpan dan 

menjual kembali barang dagang tanpa memberikan nilai 

tambah terhadapnya. Yang dimaksud nilai tambah berupa 

AKUNTANSI 

PERUSAHAAN 

DAGANG 
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BAB 

9 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu memberi penjelasan pengertian perusahaan 

industri 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan ciri – ciri perusahaan industri 

3. Mahasiswa mampu menguraikan jenis – jenis perusahaan 

industri 

4. Mahasiswa mampu menguraikan kegiatan utama perusahaan 

industri 

5. Mahasiswa mampu menguraikan jenis transaksi perusahaan 

industri 

6. Mahasiswa mampu menguraikan syarat pembayaran dalam 

industri 

7. Mahasiswa mampu membuat pencatatan transaksi ke jurnal 

umum 

8. Mahasiswa mampu menjelaskan buti – bukti transaksi 

 

Perusahaan yang bergerak di industri perusahaan 

manufaktur adalah perusahaan yang menjual berbagai barang 

mentah atau bahan baku dan bahan setengah jadi. Tujuan dari 

penjualan perusahaan manufaktur adalah untuk menyediakan 

bahan baku untuk dikelola menjadi suatu produk untuk 

memenuhi permintaan pasar. 

Semakin banyak permintaan pasar, semakin banyak proses 

produksi akan dilakukan oleh perusahaan manufaktur. Secara 

umum, perusahaan menghasilkan produk yang diinginkan oleh 

pasar. Oleh karena itu, ada berbagai faktor yang terlibat dalam 

AKUNTANSI 

PERUSAHAAN 

INDUSTRI 
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